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ta ly nﬁny €ases involving the occurrence of earnings management in companies such as one of the cases
%f}g"l”l'%hlba This study aims to determine the effect of tax planning, managerial ownership, and firm size
é’()\ﬁands ®arniags management. The data used in this study is secondary data in the form of financial
atageraer@;s obtained from the website of Indonesia Stock Exchange. Sampling using purposive sampling,
ngc@n’f@ets thie criteria of sample selection. The sample used is 22 companies. Data analysis techniques and

ygo‘dae%s tésting to check each variable is done by descriptive statistical test, pooling test, classical
assumption test, multiple regression analysis test, R test, F test and t test. From the results of this study can
bexconcﬁded that tax planning has a negative effect towards earnings management while managerial
OV\meﬁhlp and firm size do not effect towards earnings management.
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Befaléngan int banyak kasus yang melibatkan terjadinya manajemen laba pada perusahaan seperti salah satu
kasuis*dari PT Toshiba. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh perencanaan pajak, kepemilikan
mahajerial, dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Data yang digunakan dalam penelitian ini
adalahl data sekunder berupa laporan keuangan yang diperoleh dari website Bursa Efek Indonesia.
PeBig@mpulanzsampel menggunakan purposive sampling, yang memenuhi kriteria pemilihan sampel. Sampel
ya@fdlgunakan sebanyak 22 perusahaan. Teknik analisis data dan pengujian hipotesis untuk memeriksa
setia[rvarlabel dilakukan dengan uji statistik deskriptif, uji pooling, uji asumsi Kklasik, uji analisis regresi
bergaﬁda ujiz R?, uji F dan uji t. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa perencanaan pajak
beg)angaruh negatif terhadap manajemen laba sedangkan kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan
tldgkﬁerpengaruh terhadap manajemen laba.

Kai‘na'ﬁKunci: Manajemen Laba, Perencanaan Pajak, Kepemilikan Manajerial, ukuran perusahaan
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PENDAHULUAN

Laporan keuangan merupakan media komunikasi antara manajer dengan berbagai pihak yang
mempunyai Aubungan dengan perusahaan dan memuat segala informasi yang dibutuhkan oleh para
penggunanya:-—Laporan keuangan adalah media penting yang dipakai perusahaan untuk menilai posisi
keuangan dan sebagai bahan pertimbangan pengambilan keputusan ekonomi perusahaan serta
menggambarkan kinerja suatu perusahaan.
ro g o Penilaian kinerja sebuah perusahaan secara sederhana dapat tercermin dari pencapaian laba
peﬁjsahaan didalam laporan keuangan yang disajikan. Pihak-pihak yang berkepentingan pada suatu
erusghaan ndenggunakan informasi laba tersebut dalam penentuan keputusan yang akan diambil guna
En@s&gan operasional perusahaan tersebut.
= 3 = Perusahaan kini dituntut untuk memiliki berbagai keunggulan kompetitif agar mampu bersaing
ﬁe a,n ;Ierusahaan lainnya, tidak hanya dari kuantitas maupun kualitas produk yang ditawarkan namun juga
%@cgk@ pehgelolaan keuangan dengan baik yang berarti berbagai kebijakan dalam pengelolaan keuangan

1J

gagt_JSﬁjagat menjamin keberlangsungan usaha perusahaan dan hal tersebut ditunjukkan dengan besarnya laba

yagég Q%;Iic%pai quatu perusahaan. Situasi inilah yang biasanya mendorong manajer untuk melakukan perilaku
%qgwn]ﬁ-’ang dalam menyajikan dan melaporkan informasi laba tersebut yang dikenal dengan praktik
@aﬁawmn [aba atau earnings management (Negara dan Suputra, 2017). Fenomena yang membuat
%e@r%rlgan pénulis adalah tindakan manajemen laba telah memunculkan beberapa kasus skandal pelaporan
ak&n@nﬁ dalam dunia bisnis, seperti kasus yang terjadi pada PT. Toshiba dan PT Inovisi Infracom (INVS).
§ E = lgmumnya perencanaan pajak merujuk kepada proses merekayasa usaha dan transaksi wajib pajak
guﬁa)% utang-pajak berada dalam jumlah yang minimal tetapi masih dalam bingkai peraturan perpajakan
yas%g ‘bertaku=sehingga perencanaan pajak merupakan tindakan yang legal selama dalam koridor undang-
un3argg perpajakan yang berlaku di Indonesia (Negara dan Suputra, 2017). Penelitian mengenai pengaruh
perencanaan Pajak terhadap manajemen laba sudah banyak diteliti oleh beberapa peneliti sebelumnya.
Beﬁeﬁapa diantaranya adalah Santana dan Wirakusuma (2016) menemukan bahwa perencanaan pajak
beg@garuh positif terhadap manajemen laba artinya semakin tinggi perencanaan pajak maka semakin besar
pelmagg perusahaan melakukan manajemen laba dan hasil penelitian tersebut sesuai dengan hasil penelitian
Dé%erdkk (2017). Penelitian ini bertentangan dengan penelitian Fadhlizen, dkk (2014) menunjukkan bahwa
pererﬁ}anaan pajak tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

= Tindakan manajemen laba ditentukan pula oleh motivasi manajer perusahaan, dalam hal ini terkait
de@g@ kepemilikan manajerial. Kepemilikan manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak
mahajemen perusahaan. Jika manajer memiliki porsi kepemilikan pada perusahaan maka manajer akan
beftinglak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Semakin besar kepemilikan manajerial maka
tindakan manajemen laba yang dilakukan oleh manajemen perusahaan semakin menurun. Besarnya
kegemlllkan manajerial diharapkan membuat pihak manajemen lebih efisien memilih metode akuntansi yang
memiq,erlkan hilai tambah (laba) bagi perusahaan dan memberikan laporan keuangan yang berkualitas.
De‘ggﬁrn demiikian, pihak manajer juga akan mengawasi pihak internal perusahaan sehingga akan mengurangi
tlnﬂa@n mapajemen laba (Purnama, 2017). Menurut penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014) dan
Pugpa?ma (2017) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
sedarigkan Afdini dan Sulistyanto (2011) menemukan bahwa kepemilikan manajerial berpengaruh positif
terladap manajemen laba.

o 7 Selain kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan merupakan salah satu faktor pendorong praktek
manajemen faba. Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya
perusahaan Bérdasarkan pada total aktiva perusahaan. Perusahaan besar cenderung untuk menghindari laba
yang berfluRtuatif drastis. Laba yang meningkat drastis akan berdampak pada pemungutan pajak yang
dilakukan peémerintah sedangkan laba yang menurun drastis akan memberikan pandangan yang kurang baik.
laba yang merata akan membuat perusahaan tidak mengalami penurunan harga saham, kepercayaan dari
pihak investef ataupun dari pemeriksaan langsung yang dilakukan oleh petugas pajak. Selain itu, semakin
besar perusagfaan maka semakin besar pula tekanan dari para investor atau pemegang saham untuk
memenuhi ekspektasi mereka. Penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014) menyatakan bahwa
ukuran perugahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba, hasil penelitian tersebut sesuai dengan
hasil peneliflan Marlisa dan Fuadati (2016). Sedangkan Purnama (2017) menemukan bahwa ukuran
perusahaan lerpengaruh negatif terhadap manajemen laba.

Berdasarkan=latar belakang masalah yang telah diuraikan dengan adanya hasil yang kontradiktif dari
penelitian sebelumnya serta data yang terus mengalami pembaharuan, dimana terdapat perbedaan pengaruh
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- perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan terhadap manajemen laba. Karena itulah,
- “maka penulis melakukan penelitian mengenai Manajemen Laba.
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Batasan Masalah

Penulis membatasi identifikasi masalah hanya pada masalah:

1. Apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba?

2. gakah Kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba?
T§. pakah-akuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba?
lfh,gnas% Masalah

ge%dga&an latar belakang masalah dan batasan masalah yang telah dibahas, maka penulis merumuskan
mmasalahnya sgbagai berikut “Apakah perencanaan pajak, kepemilikan manajerial, dan ukuran perusahaan
geg)e@gzguh terhadap manajemen laba?”.

g cocUY

gbﬁuan Penelitian
Be@%a&an perumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin diperoleh dalam penelitian ini :

g

(1)
o
(9]
3
LQ

ﬁuéa

@ % @nfﬂk mengetahui apakah perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba.

2. > Gntuk mengetahui apakah kepemilikan manajerial berpengaruh terhadap manajemen laba.
3. é' lgntﬁk mengetahui apakah ukuran perusahaan berpengaruh terhadap manajemen laba.
3529

T IBIJ?\LEN PUSTAKA

Tegri’Keagenan

= Teorickeagenan (agency theory) yang dinyatakan oleh Jensen dan Meckling (1976) bahwa agency
theﬁ)rg adalah®sebuah kontrak antara manajer (agent) dengan pemilik (principal). Agar hubungan kontrak
dagaLberJalan dengan lancar, pemilik akan mendelegasi otoritas pembuatan keputusan kepada manajer.
Perenganaan kontrak yang tepat dimaksudkan untuk menyelaraskan kepentingan manajer dan pemilik dalam
hagkghfllk kepentingan inilah yang merupakan inti dari agency theory (Sutikno dkk, 2014).

Menurut Scott (2015:358), teori keagenan adalah teori yang mempelajari desain dari kontrak yang
me}ng}wa& agent secara rasional untuk bertindak atas nama principal ketika kepentingan agent disisi lain
beme@tangan dengan kepentingan principal.

> 3 Hubungan antara agen dan prinsipal, akan timbul masalah jika terdapat informasi yang asimetri
(|r¢0|wnat|on asymetry). Scott menyatakan apabila beberapa pihak yang terkait dalam transaksi bisnis lebih
m@ntﬂkl informasi daripada pihak lainnya, maka kondisi tersebut dikatakan sebagai asimetri informasi.
Asgnetrl informasi dapat berupa informasi yang terdistribusi dengan tidak merata diantara agen dan
prms%al serta tidak mungkinnya prinsipal untuk mengamati secara langsung usaha yang dilakukan oleh
agngal inf menyebabkan agen cenderung melakukan perilaku yang tidak semestinya (disfunctional
beﬁa\gour) Salah satu disfunctional behaviour yang dilakukan agen adalah pemanipulasian data dalam
Iappran keud@figan agar sesuai dengan harapan prinsipal meskipun laporan tersebut tidak menggambarkan
kogdlél perusahaan yang sebenarnya (Santana dan Wirakusuma, 2016).
Te@rgAkuntahsi Positif

5 7 Menjgrut Watts dan Zimmerman (1986) teori akuntansi positif (positive accounting theory) yang
memjelaskan tentang kebijakan akuntansi dan praktiknya dalam perusahaan serta memprediksi kebijakan apa
yang akan dipilih manajer dalam kondisi-kondisi tertentu dimasa yang akan datang.

Ada=tiga hipotesis dalam teori akuntansi positif yang dipergunakan untuk menguji perilaku etis
seseorang dalam mencatat transaksi dan menyusun laporan keuangan, yakni bonus plan hypothesis, debt
(equity) hypathiesis, dan political cost hypothesis (Sulistyanto, 2014:63-64).

Laba

Menerut Suwardjono (2016:455) makna laba (income) dalam konteks perpajakan dimaknai sebagai
jumlah kotorssehingga diterjemahkan sebagai penghasilan sebagaimana digunakan dalam standard akuntansi
keuangan.

Manajemen-i.aba
Mentrut Scott (2015:444) manajemen laba adalah pilihan oleh manajer dalam melakukan kebijakan
akuntansi, atau tindakan nyata, yang mempengaruhi pendapatan sehingga dapat mencapai beberapa tujuan
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Jaba syang dilaporkan. Sedangkan menurut Sulistyanto (2014:4) manajemen laba adalah upaya untuk

- Zmengubah, menyembunyikan, dan menunda informasi keuangan.
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Menurut Sulistyanto (2014:211) pendekatan yang dihasilkan para peneliti untuk mendeteksi
manajemen laba adalah Model Berbasis Aggregate Accrual, Model Berbasis Spesific Accruals (akrual
khusus), Model Berbasis Distribution Of Earnings After Managemen. Menurut Sulistyanto (2014:9) namun
sejaulT ini hahya model berbasis Aggregate Accrual yang diterima secara umum sebagai model yang
memlg)enkan hasil paling kuat dalam mendeteksi keberadaan manajemen laba. Alasannya, model empiris ini
ge@em dengaf akuntansi berbasis akrual yang selama ini banyak dipergunakan oleh dunia usaha. Alasan
ke@Jaq model Aggregate Accrual menggunakan semua komponen laporan keuangan untuk mendeteksi
&ﬂekayﬁsafeuangan

D

que

e

=

e@caﬁaan Pajak (Tax Planning)

» Menurut Pohan (2013:18) perencanaan pajak adalah proses mengorganisasi usaha wajib pajak orang
ﬁn@a@ mauptin badan usaha sedemikian rupa dengan memanfaatkan berbagai celah kemungkinan yang
§a@t9dngmpuh oleh perusahaan dalam koridor ketentuan peraturan perpajakan (loopholes), agar perusahaan
ga%at:méjnbayar pajak dalam jumlah minimum. Pohan (2013:21) mengemukakan secara umum tujuan pokok
dar peréﬁcanaan pajak yaitu meminimalisasi beban pajak yang terutang, memaksimalkan laba setelah pajak,
dan: mermnlmalkan terjadinya kejutan pajak (tax surprise) jika terjadi pemeriksaan pajak oleh fiskus serta
g‘leﬁn%ugl kewajiban perpajakannya secara benar, efisien dan efektif, sesuai dengan ketentuan perpajakan.

3 5
epemlﬁ@n Manajerial
_ Igepemlllkan Manajerial merupakan jumlah saham yang dimiliki oleh pihak manajemen peusahaan.
ﬁ/lé_ﬁw:ut‘Ball gt al dalam Purnama (2017) secara teoritis, pihak manajemen yang memiliki persentase yang
tmgggdalam kepemilikan saham akan bertindak layaknya seseorang yang memegang kepentingan dalam
perusahaan.
Ukuran Perysahaan
= - Ukuran perusahaan adalah suatu skala dimana dapat diklasifikasikan besar dan kecilnya perusahaan
deﬁgag] berbagai cara, antara lain: total aktiva, log size, nilai pasar saham, dan lain-lain. Perusahaan yang
bemlé}lran besar lebih diminati oleh para analis dan broker, dimana laporan keuangan yang dipublikasikan
lebih “bersifat transparan sehingga memperkecil timbulnya asimetri informasi yang dapat mendukung
timbulnya maftajemen laba (Azlina, 2010).
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< 3
HIPQTESIS

3 >
Peﬁggruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba

o < Ketika manajer berusaha mendapatkan laba setelah pajaknya tinggi maka manajer siap mengatur
Ial@n&a tersebut dengan melakukan manajemen laba. Laba setelah pajak yang tinggi akan menyebabkan
peﬁusghaan membayar pajak dengan jumlah yang tinggi sehingga manajer perusahaan dapat meminimalkan
pembﬁyaran pajak tersebut dengan cara melakukan perencanaan pajak. Semakin sering perusahaan
me?a@kan perencanaan pajak maka semakin sering perusahaan melakukan manajemen laba. Hasil penelitian
yaﬁg Zdilakukan oleh Dewi, dkk (2017) serta Santana dan Wirakusuma (2016) menemukan bahwa
pegencanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba.
Hazi : Pereneanaan pajak berpengaruh positif terhadap manajemen laba

Pengaruh Kgpemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba

Besarhya jumlah kepemilikan saham manajerial dapat mengindikasikan adanya kesamaan
kepentingan@engan pemegang saham umumnya. Oleh karena itu, pihak manajemen lebih efisien memilih
metode akuntansi yang memberikan nilai tambah (laba) bagi perusahaan dan memberikan laporan keuangan
yang berkualitas. Semakin besar kepemilikan manajerial diindikasikan tindakan manajemen laba yang
dilakukan dgpat menurun. Penelitian yang dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014) dan Purnama (2017)
menemukanbahwa kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba.
Ha, : Kepemilikan manajerial berpengaruh negatif terhadap manajemen laba
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- “Pengaruh Ukuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba
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Semakin besar perusahaan maka biaya politik perusahaan juga besar dan semakin besar pula tekanan
dari para investor atau pemegang saham untuk memenuhi ekspektasi mereka oleh karena itu, semakin besar
perusahaan maka diindikasikan semakin besar pula manajemen laba yang dilakukan. Penelitian yang
dilakukan oleh Sutikno, dkk (2014) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap
ma‘haﬁmen laba, hasil penelitian tersebut juga sesuai dengan hasil penelitian Marlisa dan Fuadati (2016).
}31 51Ukuran perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba

UFFUIJ,nf)U
@Lu b

11nb

gesiinu

drE PENELITIAN

I
ey

3'x‘/aﬂ@beﬂPenel|t|an
S;/aila@elc\/anabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah:
glgrl@el Dependen
Variabel dependen dalam penelitian ini adalah manajemen laba. Manajemen laba diproksikan dengan
iscrgtiorfary Accrual (DA) yang diukur dengan menggunakan model modified jones. Untuk menghitung
%ﬂlgcretlonary accrual melalui empat tahap yaitu:
6 @enghltung Total Accrual (TAC)
Fotal=Accrual sebagai selisih antara laba akuntansi yang diperoleh suatu perusahaan selama satu
pj'eriode dengan arus kas periode bersangkutan.
g TAC, = Laba Bersih (NI) — Arus Kas Operasi (CFO)
Mengestimasi nilai total accrual dengan persamaan regresi
Nilaid¢otal accrual yang diestimasi dengan persamaan regresi yaitu :
- TAC, 1 ARev, PPE,
: T4, , TAt_1]+ Z[TAH] %3 [TA,__1
Menghitung nilai nondiscretionary accrual (NDA)
Dengan menggunakan koefisien regresi (a4, @, dan a3), nilai nondiscretionary accrual (NDA)
dihityag dengan rumus :

‘yejeseuwl mens UEHE_[UH-\U

‘uedode) ueunsnfAuad ‘yelw)i ehiexgiesinuad ‘uelgauad ‘ueygipuad ueby

|+
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1 ARev, — ARec, PPE,
NDA, = e [TAt_l] T [ T4, , ] %3 [TAt_l]
Menghitung nilai discretionary accrual (DA)
4, =22 _npa

DA, = TA, 4 t
Keterangan:
TA. 4 = Total Aktiva periode t-1
TACE= = Total Accrual periode t
NI & = Net Income
OCF" = Operating Cash Flows
ARevge = Pendapatan (revenue) periode t dikurangi pendapatan periode sebelumnya (t-1)
ARegg = Piutang (receivable) periode t dikurangi piutang periode sebelumnya (t-1)
PPEg@ = Gross Property, Plant and Equipment (aktiva tetap perusahaan) periode t
e € = error term perusahaan periode t
a4, &g, dan a3 = Koefisien regresi persamaan
DA; = Dicretionarry accrual periode t
NDAg = Nondiscretionary accrual periode t

2. Variabelzindependen

a. Perencanaan Pajak
Perencanaan pajak diukur dengan menggunakan rumus tax retention rate (tingkat retensi pajak),
yangsinenganalisis suatu ukuran dari efektivitas manajemen pajak pada laporan keuangan perusahaan
tahungberjalan (Wild et al., 2004). Pengukuran ini digunakan dalam penelitian Negara dan Suputra

(2017) serta Aditama dan Purwaningsih (2014).
—] TRR = Net Income;

Pretax Income (EBIT);
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- <= Kepemilikan Manajerial

2Z Kepemilikan manajerial diukur dengan besarnya persentase saham (%) yang dimiliki oleh pihak
manajemen. Pengukuran ini digunakan dalam penelitian Santana dan Wirakusuma (2016) serta
Sutikne, dkk (2014).

N KM = Jumlah saham yang dimiliki manajemen

Jumlah saham yang beredar

Ukuran Perusahaan

Ukurah perusahaan di proksi dengan nilai logaritma natural dari total aset perusahaan, mulai dari
tahun72013-2016. Pengukuran ini digunakan dalam penelitian Sutikno, dkk (2014) serta Marlisa dan
Fuiadati (2016).

Size = Ln (Total Asset)

punia ei

Syl

Pengtmpulan Data dan Teknik Pengambilan Sampel

Eekmk pengumpulan data yang digunakan adalah dokumentasi yaitu dengan observasi data sekunder
gecfa kanh teknik pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah non-probability sampling
E’e@ﬁ &etode purposive sampling. Purposive sampling merupakan teknik pengambilan sampel dengan
ejglr_é,baggan tertentu. Beberapa kriteria pemilihan sampel dalam penelitian ini, yaitu sebagai berikut:

. PPerusahaaf manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI)

%’@E‘usﬁhaan yang menyajikan laporan keuangan dalam mata uang Rupiah

?egusahaan manufaktur yang mempublikasikan atau menerbitkan laporan keuangan per 31 Desember
Aurfuk periode 2013-2016

Tfeﬁusahaan yang mempunyai ketersediaan data lengkap yang diperlukan untuk kebutuhan tiap variabel

addk ynjun eAuey uednppuad e
e1%e!ﬁeqas diynbusw buese)iq ‘|

s ueap(ul} uep i1y uesinuad
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Te§rﬁ< Analisis Data

1. -Statistik Beskriptif
?é @ Menurut Ghozali (2016:19) statistik deskriptif digunakan untuk menganalisis data dengan cara
cm®1deskr|p5|kan dan memberikan gambaran tentang distribusi frekuensi variabel-variabel yang ada
ggj@am perielitian ini, nilai maksimum, minimum, mean (rata-rata) dan standar deviasi. Berdasarkan data
Dlghan SPSS yang meliputi perencanaan pajak, kepemilikan manajerial, ukuran perusahaan dan
~“anajemerr laba maka akan dapat diketahui nilai maksimum, nilai minimum, mean (rata-rata) dan standar
Qd@‘laSI dari setiap variabel.

2. Uji Kesamaan Koefisien atau Uji Pooling
5o Penelitian ini menggunakan data sekunder yang bersifat time series. Oleh karena itu, diperlukan
Tsuatu perigujian untuk mengetahui apakah pooling data penelitian (penggabungan data cross section dan
glrﬁé seri€S) dapat dilakukan.

G D Dalam penelitian ini dilakukan pengujian dengan menggunakan variabel dummy sehingga diperoleh
persamaafitberikut:

2 5 EM =B + BiTRR + B2KM + B3SIZE + B4DT1 + BsDT2 + BeDT3 + B;TRR_DTI1 + BsKM_DT1 +
sz BeSIZE DTI1 + B1oTRR DT2 + BuKM DT2 + B1:SIZE DT2 + BisTRR_DT3 + Bi.KM_DT3 +
5 7 PisSIZE_DT3 +¢

Keterangan :

DT1 : Variabel dummy (tahun 2013)

DT 2 : Variabel dummy (tahun 2014)

DT 3 : Variabel dummy (tahun 2015)

EM : Manajemen Laba

TRR : Perencanaan Pajak

KM : Kepemilikan Manajerial

SIZE : Ukuran Perusahaan

Bo : Konstanta

B1—Pis : Koefisien Regresi

= : Standar Error
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U Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik yang digunakan dalam penelitian ini adalah uji normalitas dengan menggunakan
uji statistic non parametric Kolgomorov-Smirnov (K-S), uji multikolonieritas dengan mendeteksi ada atau
tidaknya multikolonieritas di dalam model regresi biasanya dilihat dari nilai Tolerance dan Variance
Inflation “Factor (VIF), uji autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Run-Test, dan uji
heterosksidasitas dengan melakukan metode uji spearman.

o, O L. .

‘Analisis Regresi Linear Berganda

© J Mendfut Gujarati dalam Ghozali (2016:93) analisis regresi pada dasarnya adalah studi mengenai
‘Ketergantungan variabel dependen (terikat) dengan satu atau lebih variabel independen (bebas atau
Pepjelas), -dengan tujuan untuk menguji variabel manajemen laba sebagai variabel dependen yang
dijelaskan>oleh variabel-variabel independennya yaitu perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan
@@.ra‘g peftsahaan.

S « Analisis regresi berganda (multiple regression analysis) digunakan untuk menguji pengaruh dua atau
geﬁih Yariahel bebas terhadap variabel terikat dan mengukur kekuatan hubungan antara dua variabel atau
debih sertamenunjukkan arah hubungan antara variabel dependen dengan variabel independen.

~

=2 5 ,

% & @ersatnaan model regresi dalam penelitian ini dirumuskan sebagai berikut:
= z

%_ o 32 EM = B, + B, TRR + B,KM + B,SIZE + ¢

© £ 5 % Keterangan:

gl @EM = Manajemen Laba

22 o PO = Konstanta

% < é — By B, B, = Koefisien Regrgsi dari masing-masing variabel bebas

2 ¢ " TRR = Perencanaan Pajak

i ) KM = Kepemilikan Manajerial

° 2. 9 SIZE = Ukuran Perusahaan

e € = Standar Error

: %@gujiaﬁHipotesis

- e@gujian hipotesis yang dilakukan dalam penelitian ini :

%. =Koefisien determinasi (R?)
- SMenurat Ghozali (2016:95), koefisien determinasi (R?) pada intinya mengukur seberapa jauh
ckemampuan model menerangkan variasi variabel dependen.
=Kriteriakeputusan :
3(1) Jika nilai R? semakin kecil, berarti kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan
@ variasi variabel dependen amat terbatas
3(2) Jika nilai R? mendekati satu, berarti variabel-variabel independen memberikan
ngi Sighifikansi Simultan (Uji F)

®Menuf@t Ghozali (2016:96), uji statistik F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel
~independen atau bebas yang dimasukkan dalam model mempunyai pengaruh secara bersama-sama
“terhadap variabel dependen atau terikat. Uji F menguji hipotesis bahwa B, , B, , B, secara simultan
Zsama dengan nol, atau:

SHo: B po=Pa=0

“Ha: Be=Bo=Ps# 0

Ujit |

Menugtdt Ghozali (2016:97) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa jauh pengaruh satu
varialbel penjelas atau independen secara individual dalam menerangkan variabel-variabel dependen.
Adapumrrumusan hipotesis yang digunakan:

‘¢pJode) ueunsnhuad geiw)i eAley uesnn

(1) Ho: Bl =0
Hai: f1>0
(2) Ho:p2=0
Ha,: Bz <0
(3) H{)si B3 =0

Has: Bs >0
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> 1—|ASIL ANALISIS

Analisis Deskriftif

Gambaran mengenai variabel-variabel dalam penelitian ini, yaitu manajemen laba (EM),
perencanaan “pajak (TRR), kepemilikan manajerial (KM) dan ukuran perusahaan (SIZE) disajikan
meng@unakari statistika deskriptif sebagai berikut :

® 5 3 : Tabel 4.2

c8a & Tabel Statistik Deskriptif

5o 2 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
-TRR. > | 88 0,45 6,55 0,8199 0,62929

KM= 2| 88 0,00 0,34 0,0639 0,08481

:5&2@ o | 88 25,62 33,20 28,3418 1,90078

SEMZ = | 88 -0,17 0,34 0,0043 0,07989

Sumber 2Olaly Data SPSS

% > o garlabel Manajemen Laba (EM) diproksikan menggunakan discretionary accruals dalam
erhifungan menggunakan Modified Jones Model. Variabel manajemen laba (EM) memiliki nilai minimum -
g@ arﬁmemlllkl nilai maksimum 0,34. Rata-rata nilai manajemen laba sebesar 0,0043 dengan standar

He*gls;cﬁ i-sebegar 0,07989.
325 ﬁaria‘bel Independen, Perencanaan Pajak yang diproksikan dengan tax retention rate (TRR)
femiikis ratasrata sebesar 0,8199 dan standar deviasi 0,62929. Nilai minimum sebesar 0,45 dan nilai
gnﬁsgmﬁn sebesar 6,55.

= o T?epemlllkan Manajerial (KM) memiliki nilai rata-rata sebesar 0,0639 dan standar deviasi sebesar
0,684%1 Nilai minimum dari kepemilikan manajerian sebesar 0,00 dan nilai maksimum sebesar 0,34.

E >. Ukuran Perusahaan (SIZE) memiliki nilai rata-rata sebesar 28,3418 dan standar devisiasi 1,90078.
Sert: 5% m|I|k| nilai minimum sebesar 25,62 dan nilai maksimum sebesar 33,20.
S =
Uji@samaan Koefisien atau Uji Pooling
® % Untuk. mengetahui apakah pooling data dapat dilakukan, maka dilakukan uji pooling dengan
m@@unakan variabel dummy.
g £ Tabel 4.3
x X ‘ Tabel Uji Pooling
Model Sig.
TRR DT1 0,436
KM=DT1 0,848
SIZE DT1= 0,883
TRR.DT2 0,191
KMZDT2 = 0,928
SIZE DT2: 0,877
TRR: DT3 0,144
KMZDT3 0,836
SIZE DT3=. 0,957

Sumber : Olgh Data SPSS

Berdasarkan hasil regresi pada tabel 4.3 dapat dilihat nilai sig dari variabel TRR_DT1 sampai
SIZE DT3 lebih besar dari a (0,05) karena nilai sig > 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa data penelitian
dapat di-pooking atau data dapat digabungkan.
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- 2. Uji Normalitas
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Tabel 4.4
Hasil Uji Normalitas

One-sample Kolmogorov-Smirnov Test
Kolﬁogorov%mirnov z 1,320

Agygap Sig/(2-tailed) 0,061

‘Sumber : OlaR Data SPSS

€ 2 @ Berdasarkan hasil yang terdapat pada tabel 4.4 dengan menggunakan One-Sample Kolmogorov-
$n’nrrﬂ)vﬂ est=diperoleh asymp.sig (2-tailed) sebesar 0,061 > o (0,05) yang berarti bahwa tidak tolak Ho,

y Eiu@latarberdlstrlbua normal.

’gg @jl@lultlkolmearltas

ooy & : Tabel 4.5

Sc 8o 3 Hasil Uji Multikolinearitas
SModel 2 Collinearity Statistics

af > oo o Tolerance VIE
3(@@3@ c

FTRR 2 o 0,965 1,036
KM= S5 2 0,756 1,323
USIZE - 0,780 1,282

Sumtﬁr 2Olah Data SPSS

> =3 gjl Multikolinearitas pada tabel 4.5 menunjukkan setiap variabel independen (TRR, KM, SIZE)
metniliki nilai;Tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 . Maka dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi masalah
multikolinearitas artinya model regresi tersebut baik.

e)

c.?@ le Autokorela5|
28 z Tabel 4.6
o' = Hasil Uji Autokorelasi
5 3 ; Unstandardized Residual
ASymp. Sig.(2-tailed) 0,391
Sumber : Olak Data SPSS
5 5 Uji Agtokorelasi Melalui uji runs-test, hasil uji autokorelasi pada tabel 4.6 menunjukkan bahwa nilai
sigisebesar 0,391 > dari 0,05 (o = 5%), maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat autokorelasi.
d.s Uji Heteroskedastisitas
5 5 Tabel 4.7
= 3 - Hasil Uji Heteroskedastisitas
Model = Sig. (2-tailed)
TRR> . 0,590
KM= = 0,614
sgé 3 0,409

Su%ht%r Olah Data SPSS

LTS Uji Heteroskedastisitas dengan menggunakan uji spearman pada tabel 4.7 menampilkan variabel
PeﬁencanaarrPaJak yang diproksi dengan tax retention rate (TRR) sebesar 0,590 > o (0,05). Variabel
Kepemlhkan Manajerial (KM) sebesar 0,614 > o (0,05). Kemudian variabel Ukuran Perusahaan (SIZE)
sebesar 0,408 > o (0,05). Semua variabel independen berada diatas nilai sig 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa dalam“model regresi tidak terjadi heteroskedastisitas.

Analisis Regtesi Linear Berganda
Setefah melalui pengujian kesamaan koefisien (uji pooling) dan uji asumsi klasik, maka dapat
dinyatakan bahwa data penelitian dapat menggunakan analisis linear regresi ganda.

- Tabel 4.8
= Hasil Analisis Regresi Berganda
Model = Unstandardized Coefficients Sig.
B Std. Error
1 (constant)=. -0,009 0,147 0,953
TRR -0,029 0,014 0,040
KM - 0,053 0,115 0,649
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Berdasarkan hasil tersebut, diperolen model penelitian :
EM =<0,009 - 0,029 TRR + 0,053 KM + 0,001 SIZE
5 — Berdasarkan hasil dari analisis linear regresi berganda, perencanaan pajak yang diproksikan dengan
axt[@entlon rate (TRR) memiliki nilai sebesar -0,029 dan nilai sig. sebesar 0,02 (0,040/2). Arah hubungan
ntara perencanaan pajak dengan manajemen laba adalah negatif. Nilai sig menunjukkan bahwa perencanaan

Lmd-'-

paja erpengaruh terhadap manajemen laba.
o g Sedangkan kepemilikan manajerial (KM) memiliki nilai 0,053 dan nilai sig sebesar 0,3245 (0,649/2).
%rghénﬂéungan antara kepemilikan manajerial terhadap manajemen laba adalah positif dan nilai sig
menunj ukkanchahwa kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manjemen laba.
QD Y Kemudian, variabel ukuran perusahaan (SIZE) memiliki nilai 0,001 dan nilai sig sebesar 0,409
%0,@1@72,? Arah hubungan antara ukuran perusahaan terhadap manajemen laba adalah positif dan nilai sig
ﬁ@u@j ugkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
g -y 3 3
Pengujia Hlpote5|s
a = ﬁjlgoefmen Determinasi (R?)
=3z 2 Tabel 4.9
33c 9 Hasil Uji R?
oModel 5 R R Square Adjusted R | Std. Error of the
p =2 3 = Square estimate

1= = < 0,222° 0,049 0,015 0,07927
Sumber : Olah Data SPSS

§ Nilai R Square pada tabel 4.9 sebesar 0,049 artinya 4,9 % variabel manajemen laba bisa dijelaskan oleh
vartabel peren€anaan pajak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan.
b. 5 @Jl Signifikansi Simultan (Uji F)

2 3 Tabel 4.10

EE Hasil Uji F

3 = J

Model F Sig.

1o € 1,452 0,234

Rgg?ession

Residual

Total

Sumber : Olah Data SPSS

= % Dari=uji statistik F ini dapat dilihat nilai sig. sebesar 0,234 dimana lebih besar dari 0,05 (o = 5%).
Hé? |g| mendhjukkan bahwa variabel perencanaan pajak, kepemilikan manajerial dan ukuran perusahaan
se@@bersama sama tidak berpengaruh terhadap variabel dependennya yaitu manajemen laba.

c. £ Uji Sigmfikasi Parameter Individual (Uji t)
B o Tabel 4.11
5 3 ‘ Hasil Uji t
Model i Unstandardized Coefficients Sig.
§ ~ B Std. Error
1 (constant}; -0,009 0,147 0,953
TRR -0,029 0,014 0,040
KM 0,053 0,115 0,649
SIZE 0,001 0,005 0,818

Sumber : Olah Data SPSS

Darizhasil uji t pada tabel 4.11 diketahui bahwa sig-t dari variabel perencanaan pajak sebesar 0,02
(0,040/2) < 8,05 yang berarti perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap manajemen laba. Variabel
kepemilikanzmanajerial (KM) sebesar 0,3245 (0,649/2) > 0,05 yang berarti kepemilikan manajerial tidak
berpengaruh®erhadap manajemen laba. Variabel ukuran perusahaan (SIZE) sebesar 0,409 (0,818/2) > 0,05
yang berarti gkuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.
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“(Pengaruh Perencanaan Pajak Terhadap Manajemen Laba
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Dalam:penelitian ini perencanaan pajak mempunyai nilai sig sebesar 0,02 (0,040/2) < daripada o
(0,05) menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh terhadap manajemen laba. Perencanaan pajak
dapat digunakan untuk mendeteksi adanya praktik manajemen laba namun memiliki arah negatif. Hal ini
sejalafg dengan penelitian yang dilakukan oleh penelitian Murniati, dkk (2014).
o Dalam’ penelitian ini menunjukkan bahwa perencanaan pajak berpengaruh negatif terhadap
m@agemen laba. Manajemen laba yang dilakukan perusahaan ada kaitannya dengan perencanaan pajak yang
|lak@<a&oleh perusahaan namun hasil tersebut tidak dapat disimpulkan dengan jelas atau Inconclusive.
S 8 =
e géﬂfﬁ Kepemilikan Manajerial Terhadap Manajemen Laba
oD v Dalam: penelitian ini kepemilikan manajerial mempunyai nilai sig sebesar 0,3245 (0,649/2). Dengan
ﬁeg‘ngalg katena kepemilikan manajerial memiliki nilai sig > daripada a (0,05), maka ini menunjukkan
§aE§N§ kepemilikan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis kedua yang
gnenyatagan hahwa kepemilikan manajerial mempunyai pengaruh negatif terhadap manajemen laba ditolak.
i%(e;pemlr%an manajerial tidak dapat digunakan untuk mendeteksi adanya praktik manajemen laba. Hal ini
$ejalan c%ngan penelitian yang dilakukan oleh Santana dan Wirakusuma (2016) yang menyatakan bahwa

rﬁﬂlgan manajerial tidak berpengaruh terhadap manajemen laba.

> g Dalam penelitian ini, menunjukan bahwa adanya kepemilikan manajerial dalam perusahaan tidak
@m%j&kan dorongan manajemen untuk melakukan manajemen laba. Hasil penelitian ini dimungkinkan
gaEeng secard’ statistik deskriptif, jumlah saham rata-rata yang dimiliki oleh manajer pada perusahaan
manufaktur rélatif rendah sebesar 0,0639 atau 6,39%. Dengan adanya kepemilikan saham oleh pihak
ma?ﬁlagnemen miaka keputusan yang diambil akan lebih cenderung untuk menguntungkan dirinya (oportunis).
Maka; dengan kepemilikan manajerial yang relatif rendah akan terjadi permasalahan agensi yang muncul
se@a&in besak: Permasalahan dimana terdapat perbedaan kepentingan antara agen dan pemilik serta terdapat
kesengangan ififormasi antara agen dan pemilik. Agen ingin memaksimalkan keuntungan bagi dirinya sendiri
sedangkan pemilik ingin mendapatkan return (pengembalian) yang setinggi-tingginya.
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Peggﬁruh UKkuran Perusahaan Terhadap Manajemen Laba

¢ 2 Ukuran perusahaan mempunyai nilai sig sebesar 0,409 (0,818/2) > 0,05 yang berarti ukuran
peﬁ.lsghaan tidak berpengaruh terhadap manajemen laba. Sehingga hipotesis ketiga yang menyatakan bahwa
uk@irah perusahaan berpengaruh positif terhadap manajemen laba dalam penelitian ini ditolak. Hal ini sejalan
defigan penelitian yang dilakukan oleh Dewi, dkk (2017) yang menyatakan bahwa ukuran perusahaan tidak
beg)e@garuh terhadap manajemen laba.

= o Dalam penelitian ini, menunjukkan bahwa ukuran perusahaan tidak berpengaruh terhadap
mama;;emen Iaba. Hal ini diduga bahwa perusahaan besar biasanya menjadi objek pengawasan yang ketat
0|® pihak 1dak (pemerintah) sehingga perusahaan akan lebih berhati-hati dalam menyajikan dan melaporkan
keﬁa@annya dan perusahaan besar sering pula dipandang lebih kritis oleh pemegang saham dan pihak luar.
Seéarfgkan Biasanya, perusahaan besar memiliki insentif (motivasi) yang cukup besar untuk melakukan
manajemen Haba dikarenakan harus mampu memenuhi ekspektasi dari para pemegang saham dan
dll%r@akan Besarnya biaya politik yang ditimbulkan oleh perusahaan besar.

j

KEDSIMPULAN

Berdasarkan=hasil analisis yang telah dikakukan pada bab sebelumnya, maka ditarik kesimpulan sebagai
berikut:

1. Perencanaan pajak memiliki pengaruh inconclusive terhadap manajemen laba.

2. Kepemilikan Manajerial tidak cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.

3. Ukuran Perusahaan tidak cukup bukti berpengaruh terhadap manajemen laba.
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SARAN

Berdasarkan hasil pembahasan dan simpulan yang telah diuraikan, penulis menyadari bahwa
penelitian ini-masih jauh dari sempurna dan masih ada beberapa hal yang tidak tercakup dikarena adanya
keterbatasan “dalam penelitian. Maka peneliti ingin memberikan saran agar penelitian selanjutnya dapat
dilaksanakan dengan lebih baik. berikut ini beberapa saran :

1. QD%arapkan penelitian selanjutnya dapat menggunakan atau menambah variabel-variabel lain yang diduga

E eﬁpengaruh terhadap tindakan manajemen laba.

2. afliéam mengukur manajemen laba dapat menggunakan model yang lain seperti model Healy, DeAngelo

¢ -«lap Janes

3. Penelitian Selanjutnya sebaiknya menggunakan periode penelitian yang lebih panjang atau berbeda dan

% ojffn&g‘ghnakan sampel perusahaan yang lebih banyak serta menambahkan jenis industri.

oD v O
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